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The purpose of this study was to analyze the ability of
mahematical problem solving with SOLO taxonomy in
students of Natural Sciences XI (IPA). This type of research is
descriptive qualitative research. The subjects in this study
consisted of three subjects selected based on grade report
cards. The subjects were high learning outcomes (S1),
moderate learning outcomes (S2), and low learning outcomes
(S3). This study uses test techniques, interviews, and
documentation. Data was taken on September 8, 2018 to
October 1, 2018 at Salatiga 2 Public High School. Performed
in the school because based on the value of the 2015/2016
National Examination has the lowest ranking in the city of
Salatiga on the indicator of linear program story telling. Based
on the results of the study, it was found that S1 and S2 were
in abstract extras because they could solve the questions
correctly and be able to draw conclusions at the end of their
work. Whereas S3 is at the multistructural level because it
cannot find the right solution to solve the problem.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan
taksonomi SOLO pada siswa XI llmu Pengetahuan Alam (IPA).
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif .
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga subjek yang dipilih
berdasarkan nilai raport kenaikan kelas. Subjek tersebut adalah
subjek hasil belajar tinggi (S1), subjek hasil belajar sedang (S2),
serta subjek hasil belajar rendah (S3). Penelitian ini
menggunakan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
diambil pada tanggal 8 September 2018 sampai 1 Oktober 2018
di SMA Negeri 2 Salatiga. Dilakukan di sekolahan tersebut
karena berdasarkan nilai Ujian Nasional 2015/2016 memiliki
peringkat terendah sekota Salatiga pada indikator soal cerita
program linier. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan S1 dan
S2 berada pada ekstended abstrak karena dapat
menyelesaikan soal dengan benar serta mampu membuat
kesimpulan di akhir pekerjaanya. Sedangkan S3 berada pada
tingkat multistruktural karena tidak dapat menemukan solusi
yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut.
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PENDAHULUAN
Matematika tidak bisa lepas dari
kehidupan nyata. Seperti dalam jual,

dimana penjual ingin mendapatkan
keuntungan maksimum. Sedangkan untuk
menghitung  pendapatan  maksimum,
penjual memerlukan ilmu matematika
untuk membantunya menghitung.
Sehingga matematika memberikan

manfaat dan berpengaruh di kehidupan
sehari — hari. Bahkan di Indonesia
matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang di berikan ketika Ujian
Nasional, hal tersebut diatur dalam UU
Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 70 ayat 5.
Berdasarkan undang — undang tersebut
menyatakan bahwa SMA/MA/SMALB atau
yang sederajat, pada Ujian Nasional
mencakup mata pelajaran wajib antara lain
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika, serta mata pelajaran yang
khas dari program pendidikan tersebut.
Setiap soal yang diberikan dalam
Matematika menuntut seseorang untuk
bisa menyelesaiakan suatu masalah
berdasarkan konsep serta kemampuan
pemecahan masalah yang  dimilki.
Kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki setiap orang berbeda dengan orang
yang lain. Sehingga untuk membedakan
kemampuan pemecahan masalah di setiap
orang maka dapat di klasifikasikan
berdasarkan tingkatan Taksonomi SOLO.
Taksonomi ini dikembangkan oleh Biggs
dan Collis (1982). Taksonomi SOLO
memiliki lima tingkatan yang meliputi
prastruktural, unistruktural, multistruktural,
relasional, ekstended abstrak. Tingkatan
pertama dalam taksonomi SOLO adalah
tingkat prastruktural. Dalam tingkatan ini
siswa mengerjakan dengan menggunakan
informasi yang sangat sedikit serta siswa
belum dapat mengerjakan dengan tepat.
Tingkatan kedua dalam taksonomi SOLO
adalah  unistruktural dimana  siswa
mengerjakan  dengan menggunakan
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sepenggal informasi serta belum dipahami.
Tingkatan ketiga dalam taksonomi SOLO
adalah  multistruktural dimana siswa
menggunakan sepenggal informasi tapi
belum bisa menghubungkan informasi
tersebut dengan benar. Tingkatan keempat
dalam tingkatan taksonomi SOLO adalah
relasional yaitu siswa dapat memadukan
informasi informasi sebelumnya sehingga
dapat menyelesaikan masalah. Sedangkan
tingkatan Kelima dalam taksonomi SOLO
adalah ekstended abstrak yaitu siswa

dapat menguasai materi dan dapat
memberikan kesimpulan dari
pekerjaannya.

Metode

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Tujuannya
yaitu menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematika
berdasarkan taksonomi solo pada siswa Xl
IPA. Subjek dalam penelitian ini yaitu tiga
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Salatiga
yang telah dipilih berdasarkan nilai
kenaikan raport kelas X serta
pertimbangan guru matematika. Setiap
subjek memiliki tingkat hasil belajar yang
berbeda. Dimana subjek dengan tingkat
hasil belajar tinggi (S1) yaitu memiliki nilai
raport paling tinggi, subjek dengan hasil
belajar sedang (S2) yaitu subjek yang
memiliki nilai raport sedang , dan subjek
dengan hasil belajar rendah (S3) memiliki
nilai raport rendah. Ketiga subjek tersebut
juga telah sesuai dengan kriteria yang
ditentukan sebelumnya yaitu komunikatif
hal tersebut berdasarkan masukan dari
guru pembimbing yang mengampu ketiga
subjek tersebut. Sebelum turun ke
lapangan untuk pengambilan data, peneliti
terlebih dahulu membuat instrumen soal
berupa sebuah soal program linier yang
telah di validasi oleh salah satu dosen
pendidikan matematika UKSW dan dua
guru matematika di sekolahan tersebut.

3
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Soal cerita Program Linier di pilih dikarena
materi tersebut baru saja selesai di berikan.
Berikut ini soal yang valid,

Dimusim hujan Fadi berencana akan
berjualan jagung rebus dan pisang
rebus. la memiliki rencana jika di setiap
hari Fadi akan menyetok jagung rebus
dan pisang rebus sebanyak 30. Dengan
modal yang tersedia yaitu Rp.90.000,00,
ia akan menjual dengan harga satu
jagung rebus seharga Rp. 5000,00 dan
satu pisang rebus seharga Rp. 1000,00.
Keuntungan yang didapat Fadi dari
berjualan yaitu Rp.1000,00 untuk satu
jagung rebus dan Rp. 500,00 untuk satu
pisang rebus.

a. Bantulah Fadi untuk mendapatkan
keuntungan terbesar dari penjualan
jagung rebus dan pisang rebus!

b. Berapa banyak jagung rebus dan
pisang rebus yang di hasilkan Fadi
jika ingin mendapatkan keuntungan
terbesar?

Setelah di dapatkan soal yang valid
peneliti melakukan pengambilan data yang
dimulai dari 8 September 2018 sampai 1
Oktober 2018. Pengambilan data diawali
dari tes yang dikerjakan oleh ketiga subjek
dengan posisi pengerjaan yang tidak saling
berhadapan. Langkah kedua setelah
subjek mengerjakan soal dilakuakan
wawancara dimana setiap pewawancara
menghadap satu nara sumber, dan jika
sudah selesai bergantian dengan nara
sumber lain. Pertanyaan yang diberikan
kepada ketiga subjek sama. Langkah
ketiga setelah dilakukan wawancara yaitu
dokumentasi. Ketiga langkah vyaitu tes,
wawancara, dan dokumentasi dilakukan
guna mendapatkan keabsahan data.

22001P:
22002S:
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Hasil dan Pembahasan
1. Subjek 1 (S1)

Pada penelitian ini, masalah yang
diberikan yaitu S1 diminta untuk
menghitung keuntungan terbesar dari
penjualan jagung rebus dan pisang rebus
serta mencari banyaknya pisang rebus dan
jagung rebus jika ingin mendapatkan
keuntungan  terbesar. Beradasarkan
masalah yang diberikan, S1 dapat
menyelesaiakan soal tersebut dan telah
melewati semua tingkatan taksonomi
SOLO. Sehingga S1 terletak pada tingkat
abstrak yang diperluas / ekstended
abstrak. Hal tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut,

a. Prastruktural
Jawab : .--1— =R
. so00
Jﬂbluﬂc;! répul {{"' ) 000
rrj Qlﬂql H‘LU 'j:l

Gambar 1. S1 Tingkat Prastruktural

Berdasarkan hasil tertulis S1, untuk
menyelesaiakan masalah pada soal,
subjek  terlebih  dahulu  menuliskan
informasi mengenai harga jagung rebus
dan pisang rebus. Sehingga dugaan
sementara S1 telah melewati tingkat
prastruktural. Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Ok nah, dari soal tersebut informasi apa yang kamu dapatkan?”
“Jagung rebus sebanyak

..... aaa untuk menyetok jagung rebus dan pi

jumlahnya ada tiga puluh, kemudian modal yang tersedia sebesa
puluh ribu eee lalu harga satu jagung rebus lima ribu dan pisang rebu
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seribu rupiah sedangkan keuntungan dari penjualan itu seribu un
rebus dan lima ratus untuk pisang rebus”

b. Unistruktural

— (Gl G
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Gambar 2. S1 Tingkat Unistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S1,
setelah  menuliskan informasi  yang
diketahui pada tingkat prastruktural. S1
melanjutkannya dengan menuliskan
pertidaksamaan linier yang digabungkan
dari yang diketahui yaitu harga jagung
rebus dan pisang rebus, serta yang
diketahui pada soal yaitu ketersediaan
jagung rebus dan pisang rebus. Sehingga
dugaan sementara S1 telah melewati
tingkat unistruktural. Hal tersebut juga
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai
berikut:

“ Ok nah informasi dah kamu dapatkan berarti hal pertama yang

“Mencari pertidaksamaan, nah berarti pertidaksamaan itu apa

23001P :

kamu lakukan?”
23002S . “Mencari pertidaksamaan”
23003P :

aja bisa di sebutkan!”
23004S :

“ x tambah y kurang dari sama dengan tiga puluh, lalu lima ribu

x ditambah seribu y kurang dari sama dengan sembilan puluh
ribu, x lebih besar sama dengan nol, y lebih besar sama dengan
nol, dan untuk x koma y sama dengan seribu x ditambah lima

ratus y”

Hasil wawancara di atas, S1 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh dari
soal yang diberikan dan konsisten dengan
cara pengerjaannya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa S1 telah melewati tingkat
unistruktural.

c. Multistruktural

(o30) (30,9).

0BT 11y (18,0

Gambar 3. S1 Tingkat Multistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S1,
setelah menulis yang diketahui dan
pertidaksamaan linier selanjutnya S1
menuliskan koordinat. Koordinat dibuat
karena S1 menggunakan metode uji titik
pojok. Sehingga dugaan sementara S1
telah melewati tingkat multistruktural. Hal
tersebut juga diperkuat dengan hasil
wawancara sebagai berikut:
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24001P : “ nah setelah dari persamaan kamu dapatkan langkah
selanjutnya?”
24002S : “ Langkah selanjutnya membuat grafik dari titik-titik pojok
koordinat yang dihasilkan dari pertidaksamaan tadi
24003P : “ Ok bisa disebutkan titik-titiknya apa aja!”
24004S : “ada nol koma tiga puluh, tiga puluh koma nol, nol koma
sembilan puluh, dan delapan belas koma nol”
25001P : “nah ok tadi kamu menggunakan cara apa ?”
25002S: “ Uji titik pojok”
Hasil wawancara di atas, S1 dapat Berdasarkan hasil tertulis S1,
menjelaskan informasi yang diperoleh dari setelah S1  menuliskan  diketahui,
soal yang diberikan dan konsisten dengan pertidaksamaan liner dan koordinat,

cara pengerjaannya.

Sehingga dapat selanjutnya S1 menggambar grafik. Grafik

dikatakan bahwa S1 telah melewati tingkat digambar berasal dari titik koordinat yang

multistruktural.

d. Relsional

sudah dicari sebelumnya. Grafik digunakan
untuk menentukan daerah penyelesaian.
Sehingga dugaan sementara S1 telah

melewati tingkat relasional. Hal tersebut
juga diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

24003P :

24004S :
26003P :

26004S :

26005P :

26006S :

Gambar 4. S1 Tingkat Relasional

“ uji titik pojok berarti dalam uji titik pojok itu kamu mendapatkan
titik koordinat lalu langkah selanjutnya?”

“Menentukan daerah penyelesaian “

“Menentukan daerah penyelesaian itu kamu menggunakan apa
o

“ menggunakan yang kurang dari sama dengan dan dari lebih
dari”

“ ok dari lebih sama dengan tapi, lebih spesifiknya kan tadi kamu
kan ada daerah penyelesaian, nah daerah penyelesaian dari
mana setelah kamu mendapatkan titik koordinat terus habis itu?”
“ habis itu dari arsiran perpotongan — perpotongan”
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26007P :
26008S :

Hasil wawancara di atas, S1 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh dari
soal yang diberikan dan konsisten dengan
cara pengerjaannya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa S1 telah melewati tingkat
relasional.

Jumlahku vol. 5.1 page: 1-14

“arsiran perpotongan — perpotongan, lah terus perpotongan —
perpotongan itu apa”
“perpotongan itu nanti hasil dari titik — titik pojok”

Berdasarkan hasil tertulis S1,
setelah S1  menuliskan  diketahui,
pertidaksamaan linier, koordinat dan grafik
selanjutnya S1 dapat menyimpulkan hasil
pekerjannya. Sehingga dugaan sementara
S1 telah melewati tingkat abstrak diperluas.

e. Ekstended abstrak Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil

prp—— wawancara sebagai berikut:
re:uﬂhhtvm {'ULHQF“ © GRaiRRt—. L g

e “bavha ‘?LU\ i )PFWME er“‘

Gambar 5. S 1 Tingkat Ekstended Abstrak

210001P : “nah ok setelah itu kamu mendapatkan jawaban ngga dari
pekerjaanmu itu tadi?”

210002S: “iya”

210003P : “Nah berarti jawaban untuk pertanyaan ini apa?”

210004S: “ keuntungan terbesar yang dihasilkan “

210005P : “Keuntungan terbesar yang dihasilkan berapa?”

210006S : “dua puluh dua ribu lima retus”

211001P: “ Nah ok tadi kan jawaban yang kamu dapat, lalu
kesimpulan yang kamu dapat?”

“kesimpulannya untuk mendapatkan keuntungan terbesar
yaitu dua puluh dua ribu lima ratus, maka fadi harus
menjual lima belas jagung rebus dan lima belas pisang
rebus *

211002S:

0000 14
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Hasil wawancara di atas, S1 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S1 telah melewati
tingkat abstrak yang diperluas /
eksetended abstrak.

Hasil penelitan S1 ditemukan
bahwa S1 berada pada tingkat ekstended
abstrak. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Saftiri (2016). Dimana dalam
penelitiannya siswa dengan kemampuan
tinggi berada pada tingkat ekstended
abstrak dikarenakan dapat
menyelesaikan soal dengan benar.

2. Subjek 2 (S2)

Pada penelitian ini, S2  juga
diberikan masalah yang sama dengan S1
yaitu S2 diminta untuk menghitung
keuntungan terbesar dari penjualan
jagung rebus dan pisang rebus serta
mencari banyaknya pisang rebus dan
jagung rebus jika ingin mendapatkan
keuntungan  terbesar. Berdasarkan
penyelsaian yang telah dilakukan, S2
dapat melewati semua tingkatan
taksonomi SOLO dan terletak pada
tingkat abstrak di perluas / ekstended
abstrak.

a. Prastruktural

Fx - }@ung foba s
Y- Psarg pepe.

T2 o
3‘.{&3%

Gambar 6. S2 Tingkat
Prastruktural

Berdasarkan hasil tertulis S2, untuk
menyelesaikan soal S2 menuliskan
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informasi mengenai harga jagung rebus
dan pisang rebus serta membuatkan
permisalannya. Sehingga dugaan
sementara S2 telah melewati tingkat
prastruktural. Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

23001P: “ok nah berarti yang
diketahui bagaimana?”

23002S:  “di ketahui berarti
permisalan jika jagung
rebus misalkan x dan
pisang rebus dimisalkan y
.... terus dari harga jagung
rebus lima ribu dan pisang
rebus seribu ....”

Hasil wawancara di atas, S2 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S2 telah melewati
tingkat prastruktural.

b. Unistruktural
e ;LE)( > 129
SO0 Hm? r T
= _— i?‘-d,—rf:v-ll

Gambar 7. S2 Tingkat
Unistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S2,
stelah menuliskan diketahui selanjutnya
S2 menuliskan persamaan liniear.
Persamaan di buat dari informasi yang
diketahui sebelumnya yaitu harga pisang
rebus dan jagung rebus serta persamaan
untuk ketersediaan jagung rebus dan
pisang rebus. Sehingga dugaan
sementara S2 telah melewati tingkat
unistruktural. Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

8
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25001P “ok sebelum eliminasi apa

: yang kamu cari
sebelumnya?”

25002S “menuliskan persamaan”

25003P “berarti
: bagaimana?”
25004S "x tambah y sama dengan
: tiga puluh dan lima ribu x
ditambah seribu y sama
dengan sembilan puluh ribu”
Hasil wawancara di atas, S2 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S2 telah melewati
tingkat unistruktural.

persamaannya

Jumlahku vol. 5.1 page: 1-14

C. Multistruktural

Gambar 8. S2 Tingkat
multistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S2,
setelah S2 menuliskan diketahui dan
persamaan linier  selanjutnya  S2
koordinat. Koordinat dibutuhkan guna
untuk menggambar grafik. Sehingga
dugaan sementara S2 telah melewati
tingkat multistruktural. Hal tersebut juga
diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

28001P : “ok berarti sebelum kamu menggambar grafik berarti kamu
membutuhkan apa pertama kali?”

28002S : “mencari titik — titik koordinat”

28003P : “mencari titik — titik koordinat, ok titik — titik koordinatnya apa
aja?”

28004S : “dari yang awal ada lima belas koma lima belas terus dari

persamaan x sama dengan nol itu mendapatkan nol koma tiga
puluh terus persamaan dari y sama dengan nol didapat tiga
puluh koma nol terus x dari harganya didapatkan titik koordinat
nol koma sembilan puluh terus dari y sama dengan nol
didapatkan delapan belas koma nol”
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Hasil wawancara di atas, S2 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S2 telah melewati
tingkat multistruktural.

d. Relasional

Gambar 9. S2 Tingkat Relasional

Berdasarkan hasil tertulis S2,
stelah S2 menuliskan  diketahui,
persamaan linier, dan  koordinat
selanjutnya  menggambarkan  grafik.
Grafik tersebut digambar berdasarkan
tiik koordinat yang telah ditemukan
sebelumnya. Grafik digunakan guna
mendapatkan  daerah  penyelesaian.
Sehingga dugaan sementara S2 telah
melewati tingkat relasional. Hal tersebut
juga diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

28005P :  “ok dari grafik yang sudah
kamu buat kamu
mendapatkan daerah
penyelesaian ngga?”
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28006S: “mendapatkan daerah
penyelesaiannya dari titik
A yang berpotongan pada
nol koma tiga puluh titik E
lima belas koma lima belas
titik D delapan belas koma
nol dan titik F nol koma

nol”

29001P : “ok nah dari kamu setelah
mendapatkan daerah
penyelesaian cara

selanjutnya yang kamu
lakukan apa?”

29002S: “menghitung masing-
masing titik koordinat ke
dalam persamaan ke dua”

29003P : “nah setelah persamaan
kedua kamu dapatkan
selanjutnya jawabannya
apa?’

29004S: “terus ini satu-satu apa
semua, dititik A nol koma
tiga puluh  mendapat
jawaban lima belas ribu,
caranya juga?”

29005P : “bisa  juga dijelaskan
bagaimana caranya!”

29006S: “lalu dari persamaan lima
ribu x ditambah seribu y
sama dengan sembilan
puluh ribu dari x diganti nol
dan y nya diganti tiga
puluh terus yang kedua
pakai titik E lima belas
koma lima belas itu sama
caranya dengan
menghasilkan dua puluh
dua ribu lima ratus terus D
delapan belas koma nol
menghasilkan delapan
belas ribu dan yang F
mengasilkan titik nol koma
nol menghasilkan nol”

Hasil wawancara di atas, S2 dapat

menjelaskan informasi yang diperoleh

dari soal yang diberikan dan konsisten
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dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S2 telah melewati
tingkat relasional.

e. Ekstended Abstrak

= A = =
@90)3“"9 rebus (s-

Gambar 10. S2 Tingkat Ekstended
Abstrak
Berdasarkan hasil tertulis S2,
stelah menuliskan diketahui, persamaan
linier, koordinat dan menggambar grafik,
langkah terakhir S2 yaitu membuat
kesimpulan dari pekerjaannya.
Kesimpulan tersebut yaitu untuk mencari
keuntungan terbesar bisa menggunakan
persamaan liniear dari perhitungan di
temukan jika Fadi di haruskan menjual
sebanyak lima belas jagung rebus dan
lima belas pisang rebus untuk
mendapatkan keuntungan terbesar yaitu
dua puluh dua ribu lima ratus. Sehingga
dugaan sementara S2 telah melewati
tingkat ekstended abstrak. Hal tersebut
juga diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:
210001P:  “terus jawaban untuk
menjawab soal berarti

apa?”

210002S: “dari soal ditanyakan
keuntungan terbesar
disini dua puluh dua ribu
lima ratus”

212001P:  “kesimpulan dari
pekerjaan ini apa?”

212002S:  “kesimpulan untuk
mencari keuntungan
terbesar bisa
menggunakan
persamaan liniear,

dengan jagung rebus
yang dijual Fadi
sebanyak lima belas dan
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pisang rebus lima belas
dengan keuntungan dua
puluh dua ribu lima ratus”

Hasil wawancara di atas, S2 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S2 telah melewati
tingkat abstrak yang diperluas.

Hasil penelitan S2 ditemukan
bahwa S2 berada pada tingkat ekstended
abstrak. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Fitriah (2017) dalam
penelitiannya subjek berkemampuan
sedang berada pada tingkat ekstended
abstrak. Hal tersebut dikarenakan subjek
kategori sedang menggunakan informasi
yang ia dapat dan didapatkan kesimpulan
di akhir penyelesaiannya.

3. Subjek 3 (S3)

Pada penelitian ini, masalah yang
diberikan yaitu S3 sama dengan masalah
yang diterima S1 dan S2 dimana S3
diminta untuk menghitung keuntungan
terbesar dari penjualan jagung rebus dan
pisang rebus serta mencari banyaknya
pisang rebus dan jagung rebus jika ingin
mendapatkan  keuntungan terbesar.
Beradasarkan masalah yang diberikan,
didapatkan S3 melewati beberapa
tingkatan taksonomi SOLO dan berakhir
pada tingkat multistruktural.

a. Prastruktural

. jadung s SO0G — 30
Y CJ

.

-6

pisang = (000

Gambar 11. S3 Tingkat
Prastruktural

Berdasarkan hasil tertulis S3, untuk
menyelesaikan soal S3 menuliskan
11
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informasi mengenai rebus dan pisang
rebus sebagai awal pengerjannya.
Sehingga dugaan sementara S3 telah
melewati tingkat prastruktural. Hal
tersebut juga diperkuat dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

22001P : “ lalu informasi yang kamu
dapatkan apa?”
22002S: “ informasi yang saya

dapatkan adalah ada
penjualan  jagung dan
pisang harga jagung rebus
lima ribu dan pisang rebus
seribu dan untuk
keuntungan untuk pisang
lima ratus perbuah dan
jagung seribu rupiah”
23001P: “ ok lalu sebelum
menyelesaikan soal yang
diketahui apa aja?”

23002S: “ vyang diketahui harga
jagung dan pisang dan
keuntungan di tiap
penjualan  jagung dan
pisang”

Hasil wawancara di atas, S3 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S3 telah melewati
tingkat prastruktural.

b. Unistruktural

YM;\ASBO

1C00 U + oo q

-~

C

Gambar 12. S3 Tingkat
Unistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S3,
setelah menuliskan informasi yang
didapatkan pada tingkat prastruktural
selanjutnya S3 menuliskan

Jumlahku vol. 5.1 page: 1-14

persamaannya. Sehingga dugaan
sementara S3 telah melewati tingkat
unistruktural. Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara sebagai berikut:
24001P : “ok, nah tadi kan diketahui
sudah lalu langkah untuk
menyelesaikan
bagaimana?”
24002S: “ untuk menyelesaikan
karena tidak ada batasan
terkecil tapi disini tertulis
untuk jumlah ketersediaan
tiga puluh disini ada dua
perumpamaan apabila
penjualan untuk pisang
dan jagung “
Hasil wawancara di atas, S3 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S3 telah melewati
tingkat unistruktural.

C. Multistruktural

(¢, 0)

Gambar 13. S3 Tingkat
Multistruktural

Berdasarkan hasil tertulis S3,
setelah menuliskan diketahui,
persamaan, langkah selanjutnya vyaitu
menuliskan koordinat. Sehingga dugaan
sementara S3 telah melewati tingkat
multistruktural.  Hal  tersebut juga
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diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

26001P : “ langkah sebelum kamu
menggambar grafik kamu
membuat apa?”

26002S : “ saya membuat titik
koordinat”

26003P: “ ok bisa di jelaskan
koordinatnya?”

26004S: “ ketika barang dijual

dengan nol maka pisang
dijual penuh maka nol
koma tiga puluh, apabila
pisang di jual penuh maka
nol koma tiga puluh) enam
koma nol dan nol koma
enam”
Hasil wawancara di atas, S3 dapat
menjelaskan informasi yang diperoleh
dari soal yang diberikan dan konsisten
dengan cara pengerjaannya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa S3 telah melewati
tingkat multistruktural. S3 tidak dapat
melanjutkan ke tingkat rasional dan
ekstended abstrak karena tidak dapat
menemukan solusi yang tepat untuk soal
yang diberikan.

Hasil penelitan S3 ditemukan
bahwa S3 berada pada tingkat
multistruktural. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Safitri (2016). Dalam
penelitiannya ditemukan subjek
berkemampuan rendah terletak pada
tingkat mulitistruktural. Karena subjek
hanya dapat menuliskan informasi yang
di ketahui serta yang di tanyakan.

PENUTUP
Simpulan

Hasil belajar subjek menunjukan
kemampuan pemecahan masalah yang
berbeda berdasarkan tingkat Taksonomi
SOLO nya. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di temukan subjek
dengan hasil belajar tinggi (S1) dan
sedang (S2) berada pada tingkat
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ekstended abstrak sedangkan subjek
hasil belajar rendah (S3) berada pada
tingkat multistruktural.

Saran

Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan terhadap subjek dapat
diberikan saran, yaitu

a. Subjek berkemampuan tinggi (S1)
berada pada tingkatan ekstended
abstrak sehingga disarankan dapat
di berikan soal latihan yang
bervariasi. Tujuannya agar subjek
tersebut dapat mengasah
kemampuan menyelesaikan soal
dengan kemampuan yang dimiliki.

b. Subjek dengan kemampuan sedang
(S2) dan rendah (S3) dapat di
berikan perhatian khusus, berupa
waktu tambahan. Hal tersebut
dikarenakan materi program linier
memerlukan waktu yang cukup lama
untuk subjek memahami materi
tersebut, termasuk soal cerita.

C. Saran kepada guru untuk yang hasil
belajar tinggi dapat diberikan soal
yang bervariasi. Sedangkan untuk
hasil belajar sedang dan rendah
diberikan latihan tambahan.
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